BAB 4
PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitiandan penjelasan yang sudah dipaparkan pada bab

sebelumnya, maka dapat disimpulakan bahwa:

1.

Implementasi program produk unggulan nagari di Talao Sungai Kunyit dimulai
dari proses perencanaan dengan melakukan sekali pertemuan yang dilakukan oleh
Wali Nagari dan Sekretaris Wali Nagari bersama TP PKK Talao Sungai Kunyit.
Proses pelaksanaan program dilakukan oleh pemerintah nagari, perangkat nagari,
pembina UP2K dan kelompok UP2K Talao Sungai Kunyit serta bekerjasama
dengan berbagai stakeholders yang ada seperti pihak swasta, kepala jorong dan
ninik mamak. Proses pengontrolan dilakukan oleh perangkat nagari yaitu
Sekretaris Wali Nagari dan Kasi Pemerintahan dengan meninjau langsung ke
lokasi pengolahan produk mengenai kemajuan maupun hambatan yang dihadapai
kelompok UP2K dalam melaksanakan program.

Dalam pelaksanaan program produk unggulan nagari di Talao Sungai Kunyit
terdapat beberapa kekurangan diantaranya pembinaan maupun pelatihan yang
diberikan kepada kelompok UP2K masih sangat minim dan jumlah kumbung
budidaya jamur sebagai sumber pemerolehan bahan baku masih sedikit yaitu baru
berjumlah empat kumbung.

Faktor keberhasilan pelaksanaaan program produk unggulan nagari di Talao
Sungai Kunyit sehingga dapat memberdayakan masyarakat diantaranya
disebabkan oleh; bahan baku mudah didapatkan, masyarakat bersifat terbuka dan
mau menerima perubahan, produk memiliki pasar yang jelas dan luas, kerjasama

dijalin dengan baik serta dukungan dari stakeholders yang ada.



4.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran kepada

pihak-pihak terkait. Berikut saran yang akan penulis berikan:

1. Hendaknya lebih sering dilakukan pertemuan khusus untuk memberikan
pembinaan atau pelatihan kepada kelompok UP2K agar mereka semakin banyak
mendapatkan pengetahuan dan keterampilan sehingga dapat semakin
mengembangkan usaha dan terus berinovasi dalam menciptakan produk baru
yang memanfaatkan potensi alam lainnya.

2. Untuk budidaya jamur sebaiknya jumlah kumbung diperbanyak karena pada saat
ini masih berjumlah empat kumbung sehingga terkadang kelompok UP2K masih

kekurangan bahan baku.
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